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PENDAIII]LUAN

Masa remaja m€rupakan masa pertBmbuhan dalam
berbagai hal, baik mental, emosional, sosial dan fisik.
Peruoahan-penrbahan yang rerjadj pada masa remaja
menyebabkan perubahan dalam perilaku koffumsi.
Remaja yang masih dalam proses mencari identitas
diri, seingkali mudah teryiur oleh modernisasi dan
teknologi. Hal ini karena remaja paling cepat dan
efektil dalam penyerapan gaya hidup konsumtil baik
dalam kebutuhan primer maupun sekullder.

Salah satu masalah gizi. temaja yang berkaitan
Iangsung dengan angka kematian ibu (AKI) adalah
anemia defisieNi besi. Bahkan anemia merupakan
pen).umbaflg utama angka kematian ibu di Indonesia.
Data dari Direkorat Kesehatan Keluarga meflunjukkan
bahwa 40% penyebab kematian ibu adalah perdarahan,
dan telah diketahui bahwa anemia menjadi faktor
isiko terjadinya perdarahan tenebut. I{asil Survei
Kesehatan Nasional rahun 2001, preva{en(i dnemia
paala ibu hamil sebesar 42%. Jii(a dilihat siHusnya, ibu
hamil )ang menderita anemia dapat diakibatkan karcna
anemia yang telah dideritanya sejak masih rcmaja.
Hasil penelitian Had Basuki dar Chatadna (2000)
tentang deteminan epidemiologi anemia pada rcraja
putri di pondok pesantrm di Surabaya, menunjuklGn
bahwa prevalensi anemia sebanyak 81,5%. Angka
tersebut lebih tinggi bila dibandingkan dengan hasil

Suflei KesehataD Rumah Tangga (1995) pada remaja
puti umumnya, yaitu sebesar 57,1%. Remaja putd
lebih mwan terkena anemia dibandiflgkan anak-anak
dan dewasa karella masa remaja merupakan masa
pertumbuhan, namun mereka lebih memikirkan benhrk
tubuhnya sehingga seringkali membatasi konsumsi
makanan, yang murgkin tanpa disadad berakibat
kurangnya asupan besi (Farida,2006)

Anemia defisiensi besi disebabkan oleh jumiah
konsumsi zat besi yang tialak sesuai dengan kebutuhan
(Herman, 2001), seperti pada wanita hamil dan
metrlrlsr]i- Hal ini juga te4adi ka.rena adanla kehilangan
zat besi yang cukup banyak tanpa diimbangi oieh
asupan yang cukup seperti pada perempuan yang
mengalami menstruasi /petdarahan ( Secara umum,
Lonsumsi malanan berl<ait erar dengao srarus gizi.
Selain itu, Perilaku konsumsi makanan seseomng
dipengaruhi oleh faktor insEinsik, yaitu fakor-fakor
yaog berasal dari diri seseorang sepefli usia. jenis
kelamin, dan keyakinan, serta faktor ekftinsit, yaitu
fdlnor fakor )ang berasal dari lua, d;i seseo-ang sepem
tingkat ekoflomi, pefldidikan, peflgalaman, iklan,
tempat tinggal, lingkungaa sosial, dar kebudayaafl.

Anemia itu datang tanpa disadari. GejalanF antara
lain lelalL lemah, letih, lesu, lunglai. Ini kita singkat 5L.
Anemia timbul akibat gizi utama tak tercukupi dengan
baik. Ini metryebabkan kada.r hemoglobin (Hb) dalam
darah menjadi tak normal sehingga fungsi Hb sebagai

lssN., 14124925

SOSIALISASI ANEMIA DAN PEMERIKSAAN HEMOGLOBIN
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ABSTRACT

One of the big problem faced by teenagers (girls) rclated to matemal motatity rate is iron defrciency aremia.
Most of &e girls do not rcalize about this condition, therefore it is tequired to give them the education and
corect infomation aboul anemia. Beside information, the girls also need to screen themselves whether they have
anemja or not in order to prevent them ftom anemia in the next period of live including pregnancy. The olphafl
gtls are one of the wlnerable groups to anemia. The objectives of this progGm are to give the oryhan girls at
Tat Twam Asi orphanage the corect infomation about anemia ard also measure iheir hemoglobifl status. First,
the girls were scremed ficr anemia so they lolow ther hemoglobin status, continued by giviflg rhem jnformation
about anemia, giving counseling for them who have hemoglobin status below than nonnal (anemia) and also
gie them the Fe tablet to cffe and or prevmt the anemia. Frcm the hemoglobin measure, there werc 40,50
of the girls suffercd ftom anemia and 59,5% were normal. The oiher evaluation was pre and post test, befo(e
and after the infomation was giving. The mean of the pre test result was 5,09 and for the post test result was
8,78. It proves that giviry informarion or socialization about anemia is one of the effectiv€ ways to improve tlle
knowledge about anemia.

Keywords: anemia, hefiogloufi ,rcasarefiefi' orphan girls
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pembawa okigen ke dalam tubuh tak bedalan dengan
baik. Inilah yang mengakibaikatr penderita mengalami
pmurunan nafsu makan, mata berkunang-kunang, da,
memiliki sifat apatis.

Dampak yaflg timbul antara lain dapat metruruDlatr
daya tahafl tubuh sehingga mualah terkena penyakit,
menurunnya aktivitas dao prestasi beldjdr. serra
menurunya kebwara,l tubuh, s€hingga menghambat
prestasi olahraga dan produkivitasnya. Disisi lain
remaja putd merupalan kelompok yaDg pada saatnya
akan mema._uki pemikahan, bamil dan mempuDFi
anak (Dep.Kes-Rl, 1998)- Dampat terpaiah anemia
adalah me rrunkan produldiyitas keia hinLqga 20
persen. Kecendenmgao anemia lebih banFk terjadi
pada perempuan karena siklus bulana[ mmstruasi
,ang m€mbuat Kaum }fuwa kehilanga.n darah. Anemia
juga terjadi pada mereka yaflg tengah menjalani
diet. Perempuan sangdr renlan terhadap aoemia.
Peny€bab utama anemia pada remaja dan wadta
akibat kekurangan asupan zat besi, yang biasaaya
tifibul karena kurangnya zat besi yang dikonsumsi
dalam menu sehari-hari. Meningkahya aryka kemarian
ibu melahirkan di Indonesia mefljadi kepdhatinan
bMyal piial. Unn* rru. upaya pencegahan anemja
sa[gat penting. Sa.lah satu upaya untuk mencapai ha1
tersebut aalalah mmambah sasaran program pada usia
prdnikah(remaja) sehingga pengelahuan renrang anemja
dan upaya pencegahannya dimiliki oleh para remaja
yang nantinya akan berumah tangga maka akan lebih
efektif dan berhasil guna (Nugraheni, 2002).

Upaya u[tok meflgetahui sejak dini apakah
seseorang a.nemja atau tidak adalah dengan melakukai
deteksi dini. Deteksi dini berati upaya mengetahui
suahr hal temasuk penyakit yang terdapat di dalam
tubuh sebelum peflFkit tersebut m€nunjukkatr tarda
dan gejala Hinis. Dengan alat deteki seseoraflg dapat
dil€tahui apatah tercerang anemia atau tidak. Bila
sudah terdeteki sejak dini, dapat dilakukar banlak hal
seb.lgai penanganan anemia rersebul ddn bagaimana
mempertahatrkafl agar tidak terjadi anemia pada
mereka yaflg kadar hemoglobinnya nomal.

Salal satu upaya yang mungkin dapat dilakukan
adalah deflgan adanya deteksi dini anemia terebut
pada remaja, klususnya remaja yang kuang beruntung
seperti rcmaja puti di Panti Asuhan Tat Twam Asi,
Denpasar yarg sebagian besai mempunyai orang tua
vang kurdng numpu dan ada Juga yang varifi-pianr.
Panti Asuhan Tat Twam Asi tedetak di Jalan Jayagiri
Denpasaq dikelola oleh Yayasan Tat Twam Asi yang
dirrntLs oleh Ibu lda Bagxs Mantra (lsui manlan
Gubernur Bali) pada tahun 1967. Sampai saat ini
(tahun ajaran 2009-2010) teralapat 43 orang anak asuh
yang semuanya perempuan. Dengan ada4ya deteksi
dini dao p€ningkatan pengetahuan dan keviaspadaan
anak asuh rerhadrp anemja. diharapkan nanrinya
mereka dapar mencegah dan menanggulangr dnemia

te$ebut dengan cara sederhana yaflg dapat mereka
kerjakan.

METODE PEMECAIIAN MASAI-AII

Pengabdian ini menggunakan dua metode
pemecab,an masalah. Pertama dilakukan pemerikaan
kadar bemoglobin padd remaja putri wdrgd panr:
delgan mmgunakan metode Sahli. Diituti dengan
pemberian peo!-uluhan/sosialisi reoraDg an ern ra
defuieDsi besi kepada warga patrti. Namun sebeium
penyluhan dimulai, semua p€serta dib€rikan pre test
Illtuk mengetahui sejauh mana peserta mengenal
tentang anemia defisieffi besi. Topik-topik yalg
diberikan saat penyuluha[ dengan metode ceramah
dan lanya Jawab drantaranya tenlang definisi dnemia.
jenis-jenis aoemia, penyebab anemia, gejala dan
tanda anemia, pengobatan anemia secara sederhana
dana singkat serta pencegahan anemia temasuk jmis
makanan/minuman yang banyak mengtandung zat besi,
makanan/minuman }?ng membantu dan mmghambat
penyerapan zat besi. Seusai peflr.uluhan, peserta
kembali diberikan pertanyaan yang sama sebagai post
tes unhrk mergetahui seberapa besar hasil/pmingkatan
pengetahuan peserta tentang anemia,

Pemedkaan hemoglobifl sebagai langkah deteksi
dini anemia dilah*an pada awal kegiatan pmgabdian
dmgan hrjuan paala saat penluluhan bedangsung semua
peserra sualah mmg€tahui tmtang status hemoglobin
mereka apakah cukup/normal atau L:urang. S€lain
itu, hal ini memudahkan pen,'uluh untuk memberikan
konseling yang lebih makimal kepada mereka yang
mempunFi kadar hemoglobin dibawah normal pada
saal pm),uluhdn berlaflgsung.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengabdian ini diawali dengan membuat janji dan
mohon ijin kepada Ketua Yayasan Tat Twam Asi
untuk mendapatkan ijin dan waku pelakanaan yang
tepat. Akhimya disepakati tanggal 18 September 2009
bertepatan deflgan awai libur Idul Fitri. Waktu ini
dipilih dengan pertimbangan sebagian besar warga
panti sudah mulai libur dan belum banyak yang
pulang kampung sehingga dapat berpartisipasi dalam
pengabdiar ini. Kegiatan pengabdian ini berlangsury 1

hari dari pukul 11.0015.00 Wita di Iuang pefiemuan
Panti Asuhan Tat Twam Asi, Jalan Ja}?giri Ix no. 6
Denpasar.

Pesena pengabdian ini beriuniah 3? or;lng remaja
puti warya panti yang berusia t hingga 18 tahun }?ng
sedang duduk di bangku kelas 3 SD (kelas 3) sampai
3 SMU (kelas l2), seperti tercartum dalam tabel
kamkeristik rcspofldm.
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Tabel 1. Distribusi Frekuensi Peserta Pengabdian Berdasarkan Tabel 4. Nilai Rata-Rata, Makimum dan Minimum Pre Dan

umur(tahun) Frekuensj(f) pe6entase(z)

812,7
Nilai Pretest

8,78

4

5,o9

9
6

9

9

5

9

1l

15

16

18

6
8

6

l

8

9

1 2,7

1 2,7

Pada Tabel I dapat dilihat bahwa sebagian besar
peserta berusia 14'15 tahun(masing-maslng 24,3yo).

Tabel 2. Distrjbusi Frekuensi Peserta Pengabdian Eerda$rkan

Tabel di atas mempedihatkan nilai rata-Iata pre test
cukup rmdah berksar anta& 0-9, sedangkal setelah
pm].uluhan didapatkal peningkatan nilai ftta-rata
pada post test mefljadi 8,78 d€ngan rentang nilai dari
4 sampai 10 (betul semua). Rata-rata nilai pie tes
yang diperoieh adalah sebesar 5,09; dimana terdapat
peserta yang mendapat nilai 0 karena semua jawaban
yang diberikafl salah. Sedangkan rata,rata nilai pos
tes dari 37 remaja yang mengituti pen)'uluhan ada.lal
sebesar 8,78. Dai tata-tata diatas aenufljukkan
peflingkaran pmgerahuan remaja purrj lmlang anemia
sebesar 3,69 poin. Hal ini menunjukkan penwluhan
merupakan salah satu upaya yang cukup efektif
untuk meningkatlcn pmgetahuan dall kewaspadaan
remaja putri terhadap anemia. Memaflg nilai ini
tidak meflcerminkan ingatan jaryka panjarg , namun
setidakqya dari pre test selldii, dapat diketahui bah&?
pmgetahuan yang dimilild remaja putri warga panti
masih kurang, baik )"IIg mereka dapatkafl dari sekolai
fomal ataupun alalam kehidupan non-formal.

SIMPULAN DAN SARAN

Si&pulan
Kegiatan pen).uluhan/sosialisasi renrang anemra

dila.lGanakan di Panti Asuhan Tat Tream Asi, Denpasar
pada tanggal 18 September 2009. I<egiatan dalam bentuk
pembedan infomasi tentang anemia tetmasuk cara
yang cukup efektif untuk meningkatkafl pengetahuan.
Kegiatan ini didahului dengan peme ksaan kadar
hemoglobin darah para peserta sehingga didapatkan
gambaran tmlang lejadian anemja pada remaja pum
di paflti tersebut.

Saran
Semua peserta membedkan respon yang sangat

baik, te ukti saat pen],uluhan berlangsutg, peserta
sa[gat antusias membed]an pertanyaan, komentar
dan pertanyaan kepada pembed materi. Juga dengan
adanya peflingkatafl nilai mta-maa prc tes dan pos tes
yang diberikan sebesai 3,69.

UCAPAN TERIMA KASIH

Penulis mengucapkan terimakasih kepada Rekor
dan Ketua LPM Unud atas kesempatan yang diberikan
dalam melalcanakan pengabdiafl ini dengan dukungan
dana. Kepada Ketua PS IKM, teman-teman staf dosen
PS IKM dan Bagian IKK-IKP FK Unud, Ketua
Yayasan/Panti Asuhan dan semua anak asuh Panti,

24,3

>4,3

1t,5

5,4

Tabel 2 menurjukkan b ahw a seb^giaat b esat(2g,'l yo\
dad peserta pengabdian sedang duduk di kelas 10(ke1as
I SM[D.

Sebelum penluluhan/sosialisasi alemia diberikan,
terlebih dahulu diadakar deteksi dini anemia pada
remaja putri warga panti de[gan pemeliksaan
hemoglobin setelah mendapat pe$etujuan pes€rta.
Hasil dari pemeriksaan tersebut didapatkan 59,5%
dari mereka mempunyai kadar hemogtobin nomal (>
llmg/dl), sedangkan 15 omng (40,5%) memiliki kadar
IIb dibawah normal (<11), seperti yarg te ihat dari
tabel di bawah ini.

Tabelt. Status hemoglobin pada warga Panti Asuhan Tat

15

Hasil ini tidak jauh berbeda dengan hasil yang
diperoleh oleh Swvei Kesehatan Rumah Tangga (1995)
pada remaja putd umumnya, yaitu sebesar 57,1%.
Namuo masih lebih rendah dari anemia pada rcmaja
putri di pondok pesanEen di Surabaya, yakru sebesar
87,5% (Basuki, 2000).

Setelal pemerikaafl hemoglobin selesai, dilanju&an
dengan penyuluhafl/ sosialisasi atemia termasuk
konseling pada mereka yang tergolong aflemia. Sebelum
dan sesudah penyuluhan be angsung, peserta diberikan
pre test dan post test yang berisikan 10 pertanyaan
tmtang aiemia secaG umum.

/
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penulis ucapkafl baflyak terimakasih atas batrtuan
dan kerjasamanya yang baik selama pengabdiaa ini
berlaflgswlg.
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